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ABSTRAK   

Perkembangan teknologi informasi mendorong transformasi perbankan melalui digital 

banking sebagai upaya mendukung transformasi keuangan berkelanjutan di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digital banking terhadap Return 

on Assets (ROA) pada bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019–2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 

sekunder berupa laporan keuangan dan annual report. Sampel penelitian diperoleh 

melalui teknik purposive sampling sehingga menghasilkan 13 perusahaan dengan total 

52 data observasi. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 

sederhana menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital banking 

berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA).   

   

Kata Kunci: Digital Banking; Return on Assets; Transformasi Keuangan  Berkelanjutan   

   

ABSTRACT   

The development of information technology has encouraged banking transformation 

through digital banking as an effort to support sustainable financial transformation in 

Indonesia. This study aims to analyze the effect of digital banking on Return on Assets   

(ROA) in conventional banks listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2019– 

2022 period. This study employed a quantitative approach using secondary data obtained 

from financial statements and annual reports. The sample was determined using purposive 

sampling, resulting in 13 companies with a total of 52 observation data. The analysis 

method used was simple linear regression with SPSS software. The results indicate that 

digital banking has an effect on Return on Assets (ROA).   
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1. PENDAHULUAN   

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi dalam industri 

perbankan menuju layanan keuangan berbasis digital. Transformasi digital dalam industri 

perbankan menjadi kebutuhan penting untuk menghadapi perubahan perilaku nasabah 

serta perkembangan persaingan teknologi keuangan (Siswati et al., 2025). Perbankan 

tidak lagi hanya mengandalkan layanan konvensional, tetapi mulai mengintegrasikan 

inovasi teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas akses 

layanan. Inovasi tersebut menjadi faktor penting yang mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan karena dapat menekan biaya operasional serta meningkatkan efisiensi 

(Mayasari et al., 2021). Digital banking hadir sebagai bentuk inovasi yang memungkinkan 

pengembangan layanan yang lebih fleksibel, cepat, dan beragam.    

Layanan perbankan digital merupakan bentuk inovasi perbankan dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah. Melalui digital banking, nasabah dapat 

mengakses berbagai layanan seperti pembukaan rekening, transaksi, registrasi, 

komunikasi, hingga penutupan rekening secara lebih mudah, fleksibel, dan tanpa dibatasi 

waktu maupun lokasi (Novianti & Apriadi, 2026). Pemanfaatan berbagai kanal digital 

tersebut menunjukkan bahwa perbankan terus beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi untuk meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi operasional.   

Perkembangan digitalisasi perbankan di Indonesia menunjukkan tren yang 

meningkat, khususnya dalam penggunaan layanan mobile banking pada periode 2019– 

2022. Volume transaksi mobile banking mengalami peningkatan yang signifikan setiap 

tahunnya. Pada tahun 2019, volume transaksi mobile banking tercatat sebesar 2.360.094 

ribu transaksi, kemudian meningkat menjadi 3.427.101 ribu transaksi pada tahun 2020, 

5.534.245 ribu transaksi pada tahun 2021, dan mencapai 8.354.937 ribu transaksi pada 

tahun 2022 (Bank Indonesia, 2026). Peningkatan tersebut mencerminkan perubahan 

perilaku masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan menuju layanan berbasis 

digital.   

Di sisi lain, kinerja keuangan perbankan yang diukur menggunakan Return on 

Assets (ROA) menunjukkan dinamika yang berfluktuasi selama periode yang sama. 

Penurunan ROA terjadi pada masa pandemi COVID-19 akibat tekanan ekonomi, 

peningkatan risiko kredit, serta keterbatasan aktivitas operasional. ROA perbankan 

bahkan mengalami penurunan hingga mencapai 0,23% pada tahun 2021 yang menjadi 

tingkat terendah selama periode penelitian. Namun demikian, kinerja keuangan mulai 

mengalami pemulihan seiring dengan membaiknya kondisi ekonomi. Fluktuasi tersebut 

menunjukkan bahwa profitabilitas perbankan belum sepenuhnya stabil meskipun 

penggunaan layanan digital terus mengalami peningkatan.   

Seiring dengan perkembangan layanan perbankan tersebut, kinerja keuangan 

menjadi aspek penting untuk menilai efektivitas pemanfaatan teknologi dalam industri 

perbankan. Kinerja keuangan bank salah satunya diukur menggunakan Return on Assets 

(ROA), yang mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba melalui 

pemanfaatan aset yang dimiliki (Krisdianto & Takarini, 2020).   
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Teori Inovasi Schumpeter yang dikemukakan Schumpeter menjelaskan bahwa 

inovasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan efisiensi dan daya saing 

perusahaan. Menurut Schumpeter, inovasi dapat berupa pengembangan teknologi, 

peningkatan kualitas layanan, maupun penerapan metode baru dalam operasional 

perusahaan. Dalam konteks perbankan, kemajuan teknologi mendorong bank untuk 

berinvestasi pada layanan digital banking sebagai bentuk inovasi untuk meningkatkan 

efisiensi operasional, kualitas layanan, dan kemudahan transaksi nasabah (Indrianti et al., 

2022). Penerapan digital banking tersebut diharapkan mampu meningkatkan kinerja 

keuangan bank, termasuk profitabilitas yang diukur melalui Return on Assets (ROA) 

(Ramadhani & Arita, 2025).   

Hasil penelitian mengenai peran digital banking terhadap ROA juga menunjukkan 

inkonsistensi. Penelitian Syahputra dan Suparno (2022) menemukan bahwa mobile 

banking tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sementara itu, Fazira dan Hapsari 

(2023) menyatakan bahwa mobile banking berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 

Di sisi lain, penelitian Leviani dan Wiyono (2023) menemukan bahwa mobile banking 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perbankan. Perbedaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan digital banking terhadap ROA perbankan 

masih belum konsisten sehingga memerlukan penelitian lebih lanjut.   

Berdasarkan fenomena meningkatnya penggunaan layanan digital perbankan yang 

diiringi dengan fluktuasi profitabilitas serta adanya inkonsistensi hasil penelitian 

terdahulu, terdapat gap penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah penggunaan digital banking berpengaruh terhadap Return on 

Assets (ROA). Berdasarkan rumusan masalah tersebut, hipotesis yang diajukan adalah 

bahwa penggunaan digital banking berpengaruh terhadap ROA. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh penggunaan digital banking terhadap Return on Assets 

(ROA) pada bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2019–2022.   

   

2. TINJAUAN PUSTAKA   

2.1 Teori Utama  Teori 

Inovasi Schumpeter   

Teori Inovasi Schumpeter yang diperkenalkan oleh Schumpeter (1934) menjelaskan 

bahwa inovasi merupakan faktor utama dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi dan 

meningkatkan kinerja perusahaan. Dalam sektor perbankan, kemajuan teknologi 

mendorong bank untuk melakukan investasi pada layanan digital banking guna 

meningkatkan efisiensi operasional, kualitas layanan, serta daya saing perusahaan. 

Penerapan inovasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas bank yang 

diukur melalui Return on Assets (ROA).   

   

Perbankan   

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, bank merupakan badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit 

maupun layanan lainnya. Menurut Kasmir (2018), bank umum adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usaha secara konvensional maupun syariah serta menyediakan 

jasa lalu lintas pembayaran dengan cakupan layanan yang luas.   
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Profitabilitas (Return on Assets)   

Menurut Kasmir (2019), profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki. Dalam penelitian ini, 

profitabilitas diproksikan menggunakan Return on Assets (ROA), yaitu rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan total aset yang 

dimiliki. ROA digunakan untuk menilai efektivitas bank dalam mengelola aset untuk 

memperoleh keuntungan. Rumus untuk menghitung rasio ini yaitu:   

   

𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =   

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠    

Digital Banking   

Digital banking merupakan bentuk transformasi layanan perbankan berbasis 

teknologi yang memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi secara digital. 

Penggunaan digital banking dalam penelitian ini mencakup mobile banking sebagai 

sarana transaksi elektronik. Semakin tinggi penggunaan digital banking, semakin besar 

efisiensi operasional bank dan peluang peningkatan pendapatan berbasis layanan (Zahro 

et al., 2023). Rumus untuk mengkalkulasikan digital banking yaitu:   

𝐷𝑖𝑔𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘𝑖𝑛𝑔 = 𝐿𝑛 (𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑜𝑏𝑖𝑙𝑒 𝐵𝑎𝑛𝑘𝑖𝑛𝑔)   

2.2 Penelitian Terdahulu   

Penelitian mengenai pengaruh digital banking terhadap ROA juga menunjukkan 

hasil yang tidak konsisten. Syahputra dan Suparno (2022) menyatakan bahwa mobile 

banking tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Berbeda dengan Fazira dan Hapsari 

(2023) yang menemukan bahwa mobile banking berpengaruh negatif signifikan terhadap 

ROA. Di sisi lain, Leviani dan Wiyono (2023) menunjukkan bahwa digital banking 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perbankan.   

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan digital banking 

terhadap ROA masih belum konsisten, sehingga memerlukan penelitian lebih lanjut.   

2.3 Pengembangan Hipotesis    

H1: Digital banking berpengaruh terhadap ROA.   

   

3. METODE PENELITIAN   

Menurut Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian 

yang dilakukan pada populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan 

untuk menganalisis pengaruh penggunaan digital banking terhadap Return on Assets 

(ROA) pada bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2019–2022.    

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 43 perusahaan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria: (1) bank umum konvensional 

yang terdaftar secara berturut-turut selama periode 2019–2022, (2) memiliki laporan 

keuangan dan annual report yang lengkap, serta (3) menyajikan data yang diperlukan 
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dalam penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel sebanyak 13 perusahaan 

dengan total 52 data observasi.   

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 

laporan keuangan dan annual report yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia 

dan website masing-masing perusahaan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

metode dokumentasi. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return on Assets 

(ROA) yang diukur dengan membandingkan laba bersih terhadap total aset. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah digital banking yang diproksikan melalui jumlah 

transaksi mobile banking.   

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana 

dengan bantuan aplikasi SPSS. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu 

dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji parsial (uji t), serta 

koefisien determinasi (R²) untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan 

variabel dependen.   

   

4. HASIL DAN PEMBAHASAN   

4.1 Hasil   

Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas   

   

     
Gambar 1: Hasil Uji Normalitas   

Sumber: Output data yang diolah SPSS 27   

   

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov–Smirnov test, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2tailed) 

sebesar 0,200. Nilai tersebut menunjukkan bahwa residual pada model regresi 

berdistribusi normal, karena nilai signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari 0,05.   

   

Uji Heteroskedastisitas   
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Gambar 2: Hasil Uji Heteroskedastisitas  Sumber: 

Output data yang diolah SPSS 27   

Berdasarkan hasil output SPSS pada uji heteroskedastisitas dengan metode 

spearman’s rho, diketahui bahwa variabel Digital Banking sebesar 0,808. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa variabel digital banking memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. Uji 

Autokorelasi   

   

  
   

Gambar 3: Hasil Uji Autokorelasi   
Sumber: Output data yang diolah SPSS 27   

Berdasarkan hasil output SPSS, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,598. 

Dengan jumlah sampel (n) sebanyak 52 dan jumlah variabel independen (k) sebanyak 1, 

diperoleh nilai batas bawah (dL) sebesar 1,5135 dan nilai batas atas (dU) sebesar 1,5917. 

Sehingga diperoleh nilai (4-dU) sebesar 2,4083. Berdasarkan kriteria uji Durbin-Watson, 

nilai tersebut memenuhi ketentuan (dU < d < 4-dU) yaitu (1,5917 < 1,598 < 2,4083).   

Dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami autokorelasi.   

Uji Regresi Linier Sederhana   
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Gambar 4: Hasil Uji Regresi Linier Sederhana   
Sumber: Output data yang diolah SPSS 27   

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana di atas, diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut: Y = α + β1X + e   

ROA = -1,536 + 0,193DB  + e   

Berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh, nilai konstanta sebesar -1,536 

menunjukkan bahwa ketika digital banking bernilai 0, maka nilai Return on Assets (ROA) 

sebesar -1,536. Sementara itu, koefisien regresi digital banking sebesar 0,193 

menunjukkan bahwa digital banking memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Hal ini 

berarti semakin tinggi penggunaan digital banking, maka Return on Assets (ROA) 

perbankan cenderung mengalami peningkatan.   

Uji Hipotesis Uji t (Uji Parsial) a.  Pengujian   H1:   Pengaruh   Digital  

 Banking   terhadap   ROA   

Berdasarkan hasil analisis data, variabel digital banking memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa digital banking berpengaruh terhadap 

ROA. Dengan demikian, H1 diterima.   

   

Uji Koefisien Determinasi   

     
   

Gambar 5: Hasil Uji Koefisien Determinasi   
Sumber: Output data yang diolah SPSS 27   

Berdasarkan Tabel Model Summary, diperoleh nilai Adjusted R Square (R²) 

sebesar 0,304. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen yaitu Return on Assets 

(ROA) dapat dijelaskan oleh variabel independen digital banking 30,4%. Sedangkan 

sisanya sebesar 69,6% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian.   

4.2 Pembahasan   

Pengaruh Digital Banking terhadap Return on Assets (ROA)   

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel digital banking memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa digital banking 

berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA), sehingga H1 diterima.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Inovasi Schumpeter yang menjelaskan 

bahwa inovasi dan perkembangan teknologi dapat meningkatkan efisiensi serta kinerja 

perusahaan. Dalam sektor perbankan, digital banking merupakan bentuk inovasi 

teknologi yang mampu meningkatkan kualitas layanan, mempercepat transaksi, dan 

meningkatkan efisiensi operasional bank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan penggunaan digital banking mampu meningkatkan Return on Assets (ROA) 
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perbankan. Semakin optimal penerapan digital banking, maka semakin tinggi efisiensi 

transaksi dan kemudahan layanan yang diberikan kepada nasabah sehingga dapat 

meningkatkan profitabilitas bank.   

Selain meningkatkan profitabilitas, digital banking juga mendukung transformasi 

keuangan berkelanjutan melalui pengurangan penggunaan transaksi manual, efisiensi 

biaya operasional, serta perluasan akses layanan keuangan secara digital. Transformasi 

digital tersebut membantu perbankan dalam meningkatkan daya saing dan 

mempertahankan kinerja keuangan secara berkelanjutan di tengah perkembangan 

teknologi dan perubahan perilaku masyarakat. Pada periode penelitian 2019–2022, 

percepatan transformasi digital perbankan setelah pandemi turut mendorong peningkatan 

penggunaan layanan digital banking sebagai salah satu faktor pendukung peningkatan 

kinerja keuangan bank.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Leviani dan Wiyono (2023) 

menunjukkan bahwa digital banking berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan. Hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan layanan digital banking mampu mendukung 

efisiensi operasional, meningkatkan kualitas layanan, serta memperkuat kinerja keuangan 

bank dalam mendukung transformasi keuangan berkelanjutan.   

   

5. KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa digital banking 

berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) pada sektor perbankan periode 2019– 

2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin optimal penerapan digital banking, 

maka semakin tinggi kemampuan bank dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Digital banking mampu meningkatkan efisiensi operasional, mempermudah transaksi 

nasabah, mempercepat layanan, serta meningkatkan kualitas layanan perbankan. Selain 

itu, penerapan digital banking juga mendukung transformasi keuangan berkelanjutan 

melalui pemanfaatan teknologi digital yang mampu meningkatkan efektivitas dan daya 

saing perbankan di era digital.   

6. KETERBATASAN DAN SARAN   

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya jumlah sampel yang 

terbatas pada bank umum konvensional serta periode pengamatan yang relatif singkat 

yaitu 2019–2022, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan kondisi jangka panjang. 

Selain itu, variabel independen yang digunakan hanya mencakup digital banking, 

sehingga belum mampu menjelaskan seluruh faktor yang memengaruhi Return on Assets 

(ROA).   

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambah jumlah sampel dan memperpanjang periode penelitian agar hasil yang 

diperoleh lebih representatif. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

variabel lain seperti efisiensi operasional, risiko kredit, likuiditas, serta faktor 

makroekonomi untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. Penelitian selanjutnya 

juga diharapkan dapat mengkaji peran digital banking dalam mendukung transformasi 

keuangan berkelanjutan secara lebih mendalam melalui penggunaan metode analisis yang 

lebih beragam.   
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